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ABSTRAK  
 

Anemia adalah suatu kondisi jumlah, ukuran sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di bawah nilai batas 

normal (11 gr/dL), prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia adalah lebih dari 70%. Tujuan Penelitian Mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu hamil di Rs Ibu dan Anak Amanat. Penelitian menggunakan 

desain deskriptif analitik metode cross sectional. Penelitian ini dilakukan di RSIA Amanat Makassar bulan 

November - Desember 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 sampel ibu hamil yang memeriksakan 

kehamilannya di RSIA Amanat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor yang berhubungan dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di RSIA Amanat Makassar, yaitu umur kehamilan, umur ibu hamil, paritas, pengetahuan, 

suplementasi zat besi, jarak kelahiran dan Pendidikan. 

 

Kata kunci: Faktor Anemia, Ibu Hamil; Hemoglobin 
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ABSTRACT 
 

Anemia is a condition in which the number, size of red blood cells or hemoglobin concentration is below the 

normal limit value (11 g/dL), the prevalence of anemia in pregnant women in Indonesia is more than 70%. 

Research Objectives To determine the factors associated with anemia in pregnant women at the Mother and Child 

Hospital Amanat. The study used a descriptive analytic design with a cross sectional method. This research was 

conducted at the Amanat RSIA Makassar in November - December 2021. The population in this study were 34 

samples of pregnant women who had their pregnancy checked at the Amanat RSIA. The conclusion of this study 

is the factors associated with the incidence of anemia in pregnant women at RSIA Amanat Makassar, namely 

gestational age, age of pregnant women, parity, knowledge, iron supplementation, birth spacing and education. 

 

Keywords : Anemia Factor, Pregnant Women; Hemoglobin 

 

 

PENDAHULUAN  

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin di bawah nilai batas normal (11 gr/dL), akibatnya dapat mengganggu kapasitas darah untuk 

mengangkut oksigen kesekitar tubuh. Anemia merupakan indikator gizi buruk dan kesehatan yang 

buruk. Anemia pada Ibu hamil sangat terkait dengan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi, 

termasuk risiko keguguran, lahir mati, prematuritas, dan berat bayi lahir rendah.(1) 

Menurut World Health Organization (WHO) mendefinisikan anemia kehamilan sebagai kadar 

hemoglobin kurang dari 11gr/dL atau kurang dari 33% pada setiap waktu pada kehamilan yang 

mempertimbangkan hemodilusi yang normal terjadi dalam kehamilan di mana kadar hemoglobin kurang 

dari 11 gr/dL pada trimester pertama.(2) 

Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia adalah lebih dari 70%. Tingginya angka anemia ibu 

hamil mempunyai kontribusi terhadap tingginya angka BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah) yang 

diperkirakan mencapai 350.000 bayi setiap tahunnya.(3,4) Selain meningkatkan angka kejadian BBLR, 

anemia pada ibu hamil juga meningkatkan risiko terjadinya perdarahan ante partum (PAP) dan 

perdarahan post partum (PPP), yang dapat mengakibatkan kematian ibu dan bayi terutama ibu hamil 

dengan anemia berat.(5,6) 

Data Dinas kesehatan provinsi Sulawesi selatan menunjukkan bahwa terdapat ibu hamil dengan 

kadar hemoglobin 8-11 mg/dL sebesar 98,49% dan ibu hamil dengan kadar hemoglobin < 8 mg/dL 

sebesar 1,15%.(3) 

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki jumlah ibu hamil dengan anemia sebesar 47,8% pada tahun 

2017. Berdasarkan laporan Dinkes Kota Makassar (2018) jumlah ibu hamil yang menderita anemia 

ringan-sedang di Kota Makassar pada tahun 2017 sebanyak 1105 orang dan pada tahun 2018 sebanyak 

703 orang.(7) 

Wilayah Kerja Puskesmas Panambugan kota Makassar mengenai penderita anemia pada ibu 

hamil yaitu pada tahun 2017 sebanyak 48 orang ibu hamil, pada tahun 2018 sebanyak 50 orang ibu 

hamil, pada tahun 2019 sebanyak 24 0rang ibu hamil dan pada tahun 2020 sebanyak 17 orang ibu hamil. 
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Jadi dapat di simpulkan bahwa pada tahun 2018 merupakan kasus tertinggi anemia pada ibu hamil di 

Puskesmas Panambungan.(8) 

Pengaruh anemia dalam kehamilan dapat berakibat fatal jika tidak segera di atasi diantaranya 

dapat menyebabkan keguguran, partus prematus, partus lama, atonia uteri dan menyebabkan 

perdarahan serta syok. Hal tersebut berkaitan dengan banyak faktor yang berpengaruh antara lain status 

gizi, umur, pendidikan dan pekerjaan. Sedangkan pengaruh anemia terhadap hasil kosepsi diantaranya 

dapat menyebabkan keguguran, kematian janin dalam kandungan, kematian janin waktu lahir, kematian 

perinatal tinggi, prematuritas dan cacat bawaan.(9) 

Kejadian anemia pada kehamilan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, pendidikan ibu, 

pendapatan, jarak setelah nifas, paritas, kecukupan tablet Fe, dan status gizi.(10)   

 

METODE 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif analitik dengan desain pendekatan cross sectional 

yaitu pengambilan data yang dilakukan dalam satu kurun waktu. Peneliti mengumpulkan data dari 

sampel pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional karena 

prevalensi masalah yang terjadi cukup besar. Jumlah sampel yang dibutuhkan ada 34 orang.  

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan mengathaui faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu 

hamil RSIA Amanat Makassar. Pada penelitian ini jumlah responden yang memenuhi kriteria inklusi 

adalah sebanyak 34 orang. 

Hasil analisis univariat berdasarkan karakteristik responden 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 

 Jumlah Presentase 

Hemoglobin 

 

 

Umur Ibu Hamil 

 

 

Umur Kehamilan 

 

 

 

 

Paritas 

 

Pekerjaan 

 

 

 

Pengetahuan 

 

Normal > 11gr/ dL 

Tidak Normal <11gr/dL 

 

Beresiko (< 20 dan > 35 tahun ) 

Tidak Beresiko (20-30 tahun) 

 

Beresiko 

Trimester (0 mg- < 13 mg) 

Trimester III (≥ 28 mg- ≥40mg) 

Tidak Beresiko 

Trimester II (≥ 13mg- < 28 mg) 

Beresiko 

Tidak Beresiko 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

Cukup 

Kurang 

 

10 

24 

 

9 

25 

 

20 

 

 

14 

 

27 

7 

21 

13 

 

15 

19 

 

29,4% 

70,6% 

 

26,5% 

73,5% 

 

58,8% 

 

 

41,2% 

 

79,4% 

20,6% 

61,8% 

38,2% 

 

44,1% 

55,9% 
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Kepatuhan dalam 

Mengonsumsi FE  

 

Jarak Kehamilan  

 

 

Status Gizi 

 

 

Pendidikan  

Cukup 

Kurang 

 

Beresiko 

Tidak Beresiko 

 

KEK 

Tidak-Tidak KEK 

 

Dasar 

Atas/Tinggi 

 

19 

15 

 

14 

20 

 

7 

27 

 

9 

25 

55,9 % 

44,1 % 

 

41,2% 

58,8% 

 

20,6% 

79,4% 

 

26,5% 

73,5% 

Total 34 100% 

 

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan umur ibu hamil 

Table 2. Hubungan umur ibu dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Umur Ibu Hamil  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % 

1. 

 

2.  

Beresiko (< 20 dan 

> 35 tahun ) 

Tidak Beresiko 

(20-30 tahun) 

 

 

2 

0 

77,8 

 

80 

 

2 

 

5 

22,2 

 

20 

100 

 

100 

 

0,002 

Total  79,4 7 20,6 100  

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 9 responden didapatkan responden dengan umur 

ibu hamil beresiko (< 20 dan > 35 tahun) dan Hb tidak normal sebanyak 7 orang (77,8%) dan responden 

dengan umur ibu hamil beresiko (< 20 dan > 35 tahun) dan Hb normal sebanyak 2 orang (22,2%), 

sedangkan dari 25 responden dengan umur ibu hamil tidak beresiko (20 - 35 tahun) dan Hb tidak normal 

sebanyak 20 orang (80%) dan responden dengan umur ibu hamil tidak beresiko (20 - 35 tahun) dan Hb 

normal sebanyak 5 orang (20%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,002 (α < 0,05) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

umur ibu hamil di RS Ibu dan Anak.  

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan umur kehamilan 

Tabel 3. Hubungan umur kehamilan dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Umur Kehamilan  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

Beresiko 

Trimester (0 mg- < 13 

mg) 

Trimester III (≥ 28 

mg- ≥40mg) 

Tidak Beresiko 

Trimester II (≥ 13mg- 

< 28 mg) 

16 

 

 

 

 

11 

 

 

80 

 

 

 

 

78,6 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

20 

 

 

 

 

21,4 

 

20 

 

 

 

 

14 

100 

 

 

 

 

100 

0,001 
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Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa dari 20 responden didapatkan responden dengan umur 

kehamilan beresikoTrimester I (0 mg- <13 minggu), Trimester III (≥ 28 mg- ≥40 mg) dan Hb tidak 

normal sebanyak 16 orang (80%) dan responden dengan umur kehamilan beresikoTrimester I (0 mg- 

<13 minggu), Trimester III (≥ 28 mg- ≥40 mg) dan Hb normal sebanyak 4 orang (20%), sedangkan dari 

14 responden dengan umur kehamilan tidak beresiko Trimester II (≥ 13 mg - < 28 mg) dan Hb tidak 

normal sebanyak 11 orang (78,6%) dan responden dengan umur kehamilan tidak beresiko Trimester II 

(≥ 13 mg - < 28 mg) dan Hb normal sebanyak 3 orang (21,4%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan 

p value = 0,001 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara 

anemia pada ibu hamil dengan umur kehamilan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan paritas 

Tabel 4. Hubungan paritas dengan anemia pada ibu hamil 

 

No 

 

Paritas  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

Beresiko 

Tidak Beresiko  

21 

6 

77,8 

85,7 

6 

1 

22,2 

14,3 

27 

7 

100 

100 

 

0,000 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa dari 27 responden didapatkan responden dengan paritas 

beresiko dan Hb tidak normal sebanyak 21 orang (77,8%) dan responden dengan paritas beresiko dan 

Hb normal sebanyak 6 orang (22,2%), sedangkan dari 7 responden dengan paritas tidak beresiko dan 

Hb tidak normal sebanyak 6 orang (85,7%) dan responden dengan paritas tidak beresiko dan Hb normal 

sebanyak 1 orang (14,3%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,000 (α < 0,05) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

paritas di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis Anemia pada Ibu Hamil dengan pekerjaan  

Tabel 5. Hubungan pekerjaan dengan anemia pada ibu hamil 

 

No

.  

 

Pekerjaan  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

Bekerja 

Tidak Bekerja  

19 

8 

90,5 

61,5 

2 

5 

9,5 

38,5 

21 

13 

100 

100 

 

0,102 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa dari 21 responden didapatkan responden dengan 

bekerja dan Hb tidak normal sebanyak 19 orang (90,5%) dan responden dengan bekerja dan Hb normal 

sebanyak 2 orang (9,5%), sedangkan dari 13 responden dengan tidak bekerja dan Hb tidak normal 

sebanyak 8 orang (61,5%) dan responden dengan tidak bekerja dan Hb normal sebanyak 5 orang 

(38,5%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,102 (α > 0,05) yang berarti Ho diterima 
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dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan pekerjaan di RS 

Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis Anemia pada Ibu Hamil dengan pekerjaan  

Tabel 6. Hubungan pekerjaan dengan anemia pada ibu hamil 

 

No

.  

 

Pekerjaan 

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

Kurang 

Cukup 

8 

19 

53,3 

100 

7 

0 

46,7 

0 

15 

19 

100 

100 

 

0,002 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa dari 15 responden didapatkan responden dengan 

pengetahuan kurang dan Hb tidak normal sebanyak 8 orang (53,3%) dan responden pengetahuan kurang 

dan Hb normal sebanyak 7 orang (46,7%), sedangkan dari 19 responden dengan pengetahuan cukup dan 

Hb tidak normal sebanyak 19 orang (61,5%) dan responden dengan pengetahuan cukup dan Hb normal 

sebanyak 0 orang (0%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,002 (α < 0,05) yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

pengetahuan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet FE  

Tabel 7. Hubungan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Kebutuhan 

Mengonsumsi Tablet 

FE 

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

Kurang 

Cukup 

13 

14 

86,7 

73,7 

2 

5 

13,3 

26,3 

15 

19 

100 

100 

 

0,001 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa dari 15 responden didapatkan responden dengan kurang 

kepatuhan mengkonsumsi tablet FE dan Hb tidak normal sebanyak 13 orang (86,7%) dan responden 

dengan kurang kepatuhan mengkonsumsi tablet FE dan Hb normal sebanyak 2 orang (13,3%), 

sedangkan dari 19 responden dengan cukup kepatuhan mengkonsumsi tablet FE dan Hb tidak normal 

sebanyak 14 orang (73,7%) dan responden dengan cukup kepatuhan mengkonsumsi tablet FE dan Hb 

normal sebanyak 5 orang (26,3%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 (α < 0,05) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet FE di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis antara Anemia pada ibu Hamil dengan Jarak kehamilan 

Tabel 8. Hubungan jarak kehamilan dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Jarak Kehamilan  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 
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n % n % n % 

1. 

2. 

Beresiko 

Tidak Beresiko 

10 

17 

71,4 

85,0 

4 

3 

28,6 

15,0 

14 

20 

100 

100 

 

0,000 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

Berdasarkan tabel 8. menunjukkan bahwa dari 14 responden didapatkan responden dengan jarak 

kehamilan beresiko dan Hb tidak normal sebanyak 10 orang (71,4%) dan responden dengan jarak 

kehamilan beresiko dan Hb normal sebanyak 4 orang (28,6%), sedangkan dari 20 responden dengan 

jarak kehamilan tidak beresiko dan Hb tidak normal sebanyak 17 orang (85,0%) dan responden dengan 

jarak kehamilan beresiko dan Hb normal sebanyak 3 orang (15,0%). Dari Uji Statistik Chi Square 

didapatkan p value = 0,000 α < 0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan 

antara anemia pada ibu hamil dengan jarak kehamilan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan Status Gizi  

Tabel 9. Hubungan status gizi dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Jarak Kehamilan  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

KEK 

Tidak KEK 

5 

22 

71,4 

81,5 

2 

5 

28,6 

18,5 

7 

27 

100 

100 

 

0,000 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa dari 7 responden didapatkan responden dengan status 

gizi KEK dan Hb tidak normal sebanyak 5 orang (71,4%) dan responden status gizi KEK dan Hb normal 

sebanyak 2 orang (28,6%), sedangkan dari 27 responden dengan status gizi tidak KEK dan Hb tidak 

normal sebanyak 22 orang (81,5%) dan responden dengan status gizi tidak KEK dan Hb normal 

sebanyak 5 orang (18,5%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,000 (α < 0,05) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

status gizi di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil analisis antara Anemia pada Ibu Hamil dengan Pendidikan 

Tabel 10. Hubungan Pendidikan dengan anemia pada ibu hamil 

 

No.  

 

Pendidikan  

Hb  

Jumlah 

 

p value Tidak 

Normal 

Normal 

n % n % n % 

1. 

2. 

Dasar 

Atas/Tinggi 

6 

21 

66,7 

84,0 

3 

4 

33,3 

16,0 

9 

25 

100 

100 

 

0,001 

Total 27 79,4 7 20,6 34 100  

 

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan bahwa dari 9 responden didapatkan responden dengan 

pendidikan dasar dan Hb tidak normal sebanyak 6 orang (66,7%) dan responden dengan pendidikan 

dasar dan Hb normal sebanyak 3 orang (33,3%), sedangkan dari 25 responden dengan pendidikan atas / 

tinggi dan Hb tidak normal sebanyak 21 orang (84,0%) dan responden dengan pendidikan atas / tinggi 
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dan Hb normal sebanyak 4 orang (16,0%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 ( < 

0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil 

dengan pendidikan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan analisa data dan temuan di lapangan untuk 

mengetahui adanya faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu hamil di Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Amanat Kota Makassar tahun 2021. 

Hasil Analis Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Umur Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan umur ibu hamil 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar berumur tidak beresiko (20 - 35 tahun) sebanyak 

25 orang (73,5%) dan berumur beresiko (<20 dan > 35 tahun) sebanyak 9 orang (26,5%). Dari Uji 

Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,002 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan umur ibu hamil di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanupunnyo (2018) yang 

berjudul analisis faktor penyebab anemia pada ibu hamil di Puskesmas Kairatu Seram Barat, 

menunjukkan hasil bahwa uji statistik univariat pada karakteristik jumlah responden dengan umur tidak 

berisiko (20-34 tahun) 4 kali lipat lebih banyak daripada umur berisiko (< 20 dan > 35 tahun). Sebagian 

besar responden pada umur yang tidak berisiko (20-34 tahun) lebih banyak mengalami anemia yaitu 96 

orang (80%) dibandingkan umur berisiko (< 20 dan > 35 tahun) yaitu sebanyak 24 orang (20%). Secara 

statistik umur berhubungan dengan anemia p value 0,000. Umur merupakan faktor protektif yang dapat 

mencegah kejadian anemia pada ibu hamil.(11) 

Hasil analisi antara anemia pada ibu hamil dengan umur kehamilan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan umur kehamilan 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki umur kehamilan yang beresiko yakni 20 

responden (58,8%) dan umur kehamilan yang tidak beresiko yakni 14 responden (41,2%). Dari Uji 

Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan umur kehamilan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanupunnyo (2018) yang 

berjudul analisis faktor penyebab anemia pada ibu hamil di Puskesmas Kairatu Seram Barat, 

menunjukkan hasil bahwa dari 120 responden sebagian besar memiliki umur kehamilan yang beresiko 

yakni 65 responden (54,2%), dan umur kehamilan yang tidak beresiko yakni 55 responden (45,8%). 

Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan umur kehamilan di Puskesmas 

Kairatu Seram Barat.(11) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Paritas 
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Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan paritas menunjukan 

bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki paritas yang beresiko yakni 27 responden (79,4%) 

dan paritas yang tidak beresiko yakni 7 responden (20,6%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan  p 

value = 0,000 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara 

anemia pada ibu hamil dengan paritas di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sjahriani (2019) yang berjudul 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, menunjukkan hasil bahwa 

paritas > 4 sebanyak 45 responden (91,83%), semakin tinggi paritas maka makin tinggi resiko kematian 

maternal, yang dapat diantisipasi dengan program Keluarga Berencana. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan Pearson Chi-Square, didapatkan nilai p=0,000 p=0,000 (p<0,05) yang menunjukkan 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kejadian anemia pada ibu hamil dengan paritas. Paritas 

adalah jumlah anak yang dilahirkan oleh seorang ibu baik lahir hidup maupun mati. Seorang ibu yang 

sering melahirkan memiliki resiko mengalami anemia pada kehamilan berikutnya apabila tidak 

memperhatikan kebutuhan nutrisi. Selama hamil zat-zat gizi akan terbagi untuk ibu dan janin yang 

dikandung. Paritas kedua dan ketiga merupakan paritas yang paling aman sedangkan paritas pertama 

dan paritas tinggi (lebih dari tiga) mempunyai angka kematian maternal yang lebih tinggi. Paritas 

merupakan salah satu faktor penting dalam kejadian anemia zat besi pada ibu hamil. Wanita yang sering 

mengalami kehamilan dan meahirkan makin anemia karena banyak kehilangan zat besi. (12) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan pekerjaan 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki pekerjaan yakni 21 responden (61,8%) 

dan tidak bekerja yakni 13 responden (38,2%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,102 

(α > 0,05) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara anemia pada 

ibu hamil dengan pekerjaan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Ibu hamil yang bekerja memiliki sedikit waktu untuk memeriksakan kehamilannya. Bekerja 

umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh 

terhadap kehidupannya sehingga ibu tidak punya banyak waktu untuk mendapatkan informasi. Manusia 

memerlukan suatu pekerjaan untuk dapat berkembang dan berubah. Seseorang bekerja bertujuan untuk 

mencapai suatu keadaan yang lebih daripada keadaan sebelumnya. Dengan bekerja seseorang dapat 

berbuat yang bernilai, bermanfaat dan memperoleh berbagai pengalaman. Pekerjaan merupakan 

kegiatan yang menyita waktu ibu, sehingga ibu yang hamil dan memiliki pekerjaan cenderung tidak bisa 

mengikuti senam hamil secara rutin.(13) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan pengetahuan 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki pengetahuan yang cukup yakni 19 

responden (55,9%) dan pengetahuan kurang yakni 15 responden (44,1%). Dari Uji Statistik Chi Square 
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didapatkan p value = 0,02 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan 

antara anemia pada ibu hamil dengan pengetahuan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan karena perilaku seseorang itu 

dibentuk oleh pengetahuan seseorang sendiri. Bila ibu hamil dapat memahami pencegahan penyakit 

anemia maka memiliki perilaku kesehatan yang baik sehingga dapat terhindar dari berbagai risiko 

terjadinya anemia kehamilan. Berbagai faktor yang mempengaruhi pengetahuan seperti pendidikan, 

tempat tinggal, memiliki keluarga inti dan riwayat anemia sebelumnya dapat mempengaruhi 

pengetahuan dan cara pencegahan anemia selama kehamilan.(14) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet FE 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet FE menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki kepatuhan 

dalam mengkonsumsi Tablet FE yang cukup yakni 19 responden (55,9%) dan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi Tablet FE yang kurang yakni 15 responden (44,1%). Dari Uji Statistik Chi Square 

didapatkan p value = 0,001 (α < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan 

antara anemia pada ibu hamil dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet FE di RS Ibu dan Anak 

Amanat. 

Masalah utama dengan suplementasi tablet FE pada kehamilan adalah kepatuhan, dan ini mungkin 

menjadi pendorong potensial untuk tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tanziha (2016), responden ibu hamil sebagian besar memiliki kepatuhan yang rendah 

sebanyak 15 orang (50%) dengan alas an mengalami mual, tidak kembali kontrol di pelayanan kesehatan 

serta lupa meminum obat. Bila ibu hamil tidak memiliki kepatuhan minum obat penambah darah akan 

mengalami anemia dan gangguan pada janin. (14) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Jarak Kehamilan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan jarak kehamilan 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki jarak kehamilan yang tidak beresiko 

yakni 20 responden (58,8%), dan jarak kehamilan yang beresiko yakni 14 responden (41,2%). Dari Uji 

Statistik Chi Square didapatkan p value = 0,000 ( < 0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ha diterima yang 

berarti ada hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan jarak kehamilan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Salah satu yang mempengaruhi anemia adalah jarak antar kelahiran yang dekat. Jarak kehamilan 

merupakan faktor terjadinya anemia yang berhubungan erat dengan jarak kehamilan yang terlalu dekat 

<2 tahun. Hal ini disebabkan karena terlalu sering hamil sehingga dapat menguras cadangan zat gizi 

tubuh ibu. Salah satu penyebab yang dapat mempercepat terjadinya anemia pada wanita adalah jarak 

kehamilan pendek. Jarak kehamilan yang baik minimal 2 tahun menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan sehingga tubuh ibu siap untuk menerima janin kembali. Jarak kehamilan yang kurang dari 

24 bulan atau 2 tahun memungkinkan kondisi ibu belum pulih, sehingga zat besi yang ada didalam 

tubuhnya terbagi untuk pemulihan tubuhnya dan kebutuhan selama kehamilan berikutnya. (14) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Status Gizi 
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Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan status gizi 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki status gizi yang Tidak KEK yakni 27 

responden (79,4%), dan status gizi yang KEK yakni 7 responden (20,6%). Dari Uji Statistik Chi Square 

didapatkan p value = 0,000 (α< 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan 

antara anemia pada ibu hamil dengan status gizi di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Zat besi sangat penting dalam kehamilan dan bayi untuk memenuhi tuntutan tinggi akan 

hematopoiesis, pertumbuhan dan perkembangan. Banyak perhatian telah diberikan pada kondisi 

defisiensi besi dan anemia defisiensi besi karena tingginya prevalensi global yang diperkirakan pada 

tahap kehidupan yang rentan ini. Bukti yang muncul dan awal menunjukkan, bagaimanapun risiko pada 

status zat besi rendah dan tinggi untuk kelahiran dan hasil kesehatan yang merugikan bayi termasuk 

pertumbuhan, kelahiran prematur, diabetes gestasional, kesehatan pencernaan, dan penyakit 

neurodegeneratif selama penuaan. Bukti tersebut menimbulkan pertanyaan tentang efek asupan zat besi 

tinggi melalui suplementasi atau fortifikasi makanan selama kehamilan dan bayi pada individu yang 

mengkonsumsi zat besi. Tablet FE adalah cara dalam mencegah penyakit anemia, dalam hal anemia 

kekurangan besi. (15) 

Hasil Analisis Antara Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan pendidikan 

menunjukan bahwa dari 34 responden sebagian besar memiliki pendidikan Atas/ Tinggi 25 responden 

(73,5%) dan pendidikan dasar yakni 9 responden (26,5%). Dari Uji Statistik Chi Square didapatkan p 

value = 0,001 ( < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara anemia 

pada ibu hamil dengan pendidikan di RS Ibu dan Anak Amanat. 

Menurut analisa peneliti, pendidikan dasar disebabkan kemungkinan responden yang kurang 

mendapatkan informasi tentang kehamilan, selain dari kurangnya informasi yang didapat, faktor 

pendidikan juga ikut mempengaruhi. Karena pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandang 

terhadap diri dan lingkungannya sehingga responden yang berpendidikan rendah mungkin juga memiliki 

pandangan yang rendah terhadap diri dan lingkungannya. Rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang 

kehamilan disebabkan kemungkinan pendidikan yang rendah, pendidikan yang rendah sangat 

diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup, pendidikan dapat mempengaruhi seseorang akan pola hidup dalam 

memotivasi.(15)  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil yang telah dilakukan di rumah sakit Ibu dan Anak Makassar tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan anemia pada ibu hamil dapat disimpulkan bahwa, faktor umur, umur kehamilan, 

paritas, pekerjaan, pengetahuan, kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe, jarak kehamilan, status gizi, dan 

Pendidikan Ibu Hamil menunjukan adanya hubungan antara anemia di RS Ibu dan Anak Amanat. Saran 

dari penelitian adalah hasil penelitian ini bias digunakan untuk bahan refrensi di bidang karya ilmiah 

yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, Diharapkan kepada puskesmas untuk melakukan 
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pemeriksaan antenatal care (ANC) dan pemeriksaan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang berkunjung 

di puskesmas, dan Melakukan sosialisasi kesehatan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan ibu hamil 

mengenai anemia dan factor-faktor yang berhubungan dengan anemiamelalui penyuluhan pamfket dan 

sebagaianya. 
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